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Pendahuluan

• Di iEra iIndustri i4.0 isetiap iperusahaan iharus iterus ibersaing iuntuk imempertahankan isebagai iperusahaan iyang ilebih
ibaik. iBerkaitan idengan ihal itersebut, isumber idaya imanusia pada perushaan harus mampu menggengam itugas ipenting.
iSumber idaya imanusia imemberikan iefek ipositif imaupun ifeedback iyang ibaik ibagi iperusahaan. iPerusahaan
imemerlukan isumber idaya imanusia iyang imempunyai ipotensi itinggi iagar ipara iatasanidan ikaryawannya idapat
iberperan iserta idalam ipencapaian itujuan iperusahaan. iSelain iitu, isuatu iperusahaan ipasti iingin isukses idiperlukan
ikinerja ikaryawan iyang ibaik, isehingga iperusahaan imampu iberusaha iuntuk iterus imemberikan ipeningkatan ikinerja
ikaryawan isehingga imencapai itujuan. iTingkat ikinerja ikaryawan idalam isuatu iperusahaan imerupakan isalah isatu ialat
iindikator ipenting ibagaimana iperusahaan iberhasil imencapai itujuannya.

• UD. iMahakam iRaya imerupakan isuatu iperusahaan ibergerak idi ibidang imanufaktur iindustri ipengelolahan ikayu.
iFenomena iyang iterjadi imerupakan ikesalahan iproduksi iyang imenyebabkan iterjadinya ireturn iproduk isetiap itahun
idan ikinerja ipada ikaryawan ibagian iproduksi iUD. iMahakam iRaya ikaryawan iyang itidak imampu imemberikan
ikontribusi idalam imelakukan itugas ipekerjaannya, ikaryawan ikurang isemangat idalam imenjalankan itugas
ipekerjaannya, ikurangnya ipengawasan idikerjakan ipada ikepala ibagian iproduksi idikarenakan itidak iteraturnya ijadwal
ipengecekan, isehingga ikaryawan itidak inyaman. iSelain iitu ikaryawan ibekerja isesuka ihatinya itanpa imemperhatikan
iaturan ivisi idan imisi iserta itarget iyang idirencanakan iperusahaan. iHal iini iterlihat idata itarget iproduksi idan irealisasi
iproduksi iUD. iMahakam iRaya itidak iterlalu isama isetiap itahunnya,
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

1.Apakah komunikasi interpersonal

berpengaruh terhadap kinerja

karyawan pada UD. Mahakam

Raya?

2.Apakah konsep diri berpengaruh

terhadap kinerja karyawan pada

UD. Mahakam Raya?

3.Apakah stress kerja berpengaruh

terhadap kinerja karyawan pada

UD. Mahakam Raya.?

4.Apakah komunikasi interpersonal,

konsep diri dan stres kerja

berpengaruh secara simultan

terhadap kinerja karyawan pada

UD. Mahakam Raya?

Pertanyaan Penelitian

• Apakah komunikasi interpersonal,

konsep diri, dan stres kerja mampu

berpengaruh terhadap kinerja

karyawan terhadap UD. Mahakam

Raya?

Rumusan SDGs

• Hasil pemaparan awal, maka

rumusan masalah penelitian ini

berfokus pada decent work atau

pekerjaan layak. Meningkatkan

kinerja karyawan memiliki

pengaruh faktor, karyawan yang

mendapatkan pekerjaan yang

layak sehingga termasuk dalam

kategori sustainable development

goals poin 8 yaitu pekerjaan layak

dan pertumbuhan ekonomi.
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Metode

• Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.

• Populasi dalam penelitian ini adalah 200 karyawan bagian produksi UD. Mahakam Raya. Sampel yang

digunakan berjumlah 185 responden dari karyawan bagian produksi UD. Mahakam Raya.

• Teknik pengumpulan data menggunakan simple random sampling yaitu anggota sampel diambil secara acak

dari populasi, tanpa memperhatikan persamaan dengan populasi tersebut.

• Penelitian ini menggunakan metode survey karena mengambil sampel dari populasi dan memakai kuisioner

sebagai alat pengumpulan data

• Adapun Analisa data yang digunakan oleh peneliti adalah Statistical Program for Social Science (SPSS 25)
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Definisi Operasional

Secara operasional Komunikasi interpersonal merupakan bagian terpenting dalam komunikasi interpersonal, baik
menurut perorang ataupun menurut kelompok. Sehingga menetapkan sejauh mana orang dalam bekerja sama secara
efektif dengan melalui komunikasi langsung atau tidak langsung, tertulis, verbal ataupun nonverbal[4]

Secara operasional Konsep diri merupakan kepercayaan terhadap diri sendiri yang menghasut emosi, fisik, prestasi
dan sosial[9].

Secara operasional Stres kerja adalah keadaan seseorang stres memicu perasaan emosi, proses berpikir dan kondisi
manusia [14].

Secara operasional Kinerja karyawan adalah adalah hasil suatu proses yang diacu dan diukur dalam jangka waktu tertentu
berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya[1].

X1

X2

X3

Y
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Kerangka Konseptual

HIPOTESIS:

• H1 : Komunikasi iinterpersonal, berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja karyawan

• H2 :Konsep diri berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja karyawan

• H3 :Stres kerja berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja karyaawan

• H4 :Komunikasi interpersonal, konsep diri dan stres
kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan”



7

Indikator Variabel
No. Variabel Indikator Tingkat Pengukuran

1. Komunikasi

Interpersonal(X1)

[5]

a. Keterbukaan (openness) 

b. Empati

c. Sikap Mendukung (Supportiveness) 

d. Kepositifan 

e. Kesetaraan 

Skala Likert

2. Konsep Diri (X2)

[8]

a. Perceptual (fisik)

b. Conceptual (psikis) 

c. Attitude (sikap) 

Skala Likert

3. Stres Kerja (X3)

[19]

a. Tuntutan Tugas

b. Tuntutan Peran

c. Tuntutan interpersonal

d. Struktur Organisasi

e. Kepemimpinan Organisasi

Skala Likert
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Indikator Variabel

No. Variabel Indikator Tingkat 

Pengukuran

4. Kinerja Karyawan (Y)

[1]

a. Kulitas kerja

b. Kuantitas kerja

c. Ketepatan waktu

d. Efektivitas

e. Kemandirian

Skala Likert
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Teknik Analisis Data

• Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Pengolaan data menggunakan alat bantu program aplikasi
statistic Statistical Program for Social Science (SPSS).

• Pengujian Hipotesis

Penelitian kuantitatif menguji hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Peneliti ingin
mengetahui bagaimana pengaruh variabel X terhadap Y.
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Uji Validitas

Variabel Item 

Variabel

(r-hitung) (t-tabel) Sig. Keterangan

Komunikasi 

Interpersonal

(X1)

X1.1 0,693 0,144 0,000 Valid

X1.2 0,788 0,144 0,000 Valid

X1.3 0,744 0,144 0,000 Valid

X1.4 0,766 0,144 0,000 Valid

X1.5 0,710 0,144 0,000 Valid

Konsep Diri 

(X2)

X2.1 0,230 0,144 0,000 Valid

X2.2 0,361 0,144 0,000 Valid

X2.3 0,399 0,144 0,000 Valid

X2.4 0,481 0,144 0,000 Valid

X2.5 0,466 0,144 0,000 Valid

Stres Kerja 

(X3)

X3.1 0,578 0,144 0,000 Valid

X3.2 0,762 0,144 0,000 Valid

X3.3 0,762 0,144 0,000 Valid

X3.4 0,756 0,144 0,000 Valid

X3.5 0,686 0,144 0,000 Valid

Kinerja 

Karyawan (Y)

Y.1 0,851 0,144 0,000 Valid

Y.2 0,749 0,144 0,000 Valid

Y.3 0,817 0,144 0,000 Valid

Y.4 0,719 0,144 0,000 Valid

Y.5 0,756 0,144 0,000 Valid

Hasil uji validitas menujukkan bahwa seluruh

item pernyataan kuisioner variabel (X) dan variabel

(Y) mempunyai koefisien korelasi lebih besar 0,144

(>0,144). Sehingga pernyataaan kuisioner dari variabel

(X) dan variabel (Y) dinyatakan valid dan digunakan

untuk menguji variabel.
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Uji Realibilitas

Variabel Nilai ialpha 

icronbach

(t-tabel) Keterangan

Komunikasi 

Interpersonal (X1)

0,791 0,144 Reliabel

Konsep Diri (X2) 0,840 0,144 Reliabel

Stres Kerja (X3) 0,746 0,144 Reliabel

Kinerja Karyawan 

(Y)

0,835 0,144 Reliabel

Dari tabel disamping dapat diperoleh nilai

koefisien reliabilitas croncbach alpha pada variabel

komunikasi interpersonal sebesar 0,791, variabel

konsep diri sebesar 0,840, variabel stres kerja sebesar

0,746 dan variabel kinerja karyawan sebesar 0,835.

Dari seluruh variabel tersebut diketahui nilai kefisien

reliabilitas Crobach alpha > 0,60, maka dapat

dikatakan bahwa instrument kuisioner yang digunakan

dikatakan memiliki realibilitas.
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Uji Normalitas

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest
Unstandardized 

iResidual

N 185

Normal iParametersa,b Mean ,0000000

Std. iDeviation 1,76843178

Most iExtreme iDifferences Absolute ,081

Positive ,046

Negative -,081

Test iStatistic ,081

Asymp. iSig. i(2-tailed) ,005c

Monte iCarlo iSig. i(2-

tailed)

Sig. ,165d

99% iConfidence 

iInterval

Lower iBound ,155

Upper iBound ,175

a. iTest idistribution iis iNormal.

b. iCalculated ifrom idata.

c. iLilliefors iSignificance iCorrection.

d. iBased ion i10000 isampled itables iwith istarting iseed i2000000.

Dari ihasil ipengujian inilai iAsymp, iSig idari

iuji iKolmogrov-Sminov isebesar i0,165 i(0,165 i> i0,005).

iJadi idapat idisimpulkan ibahwa isemua ivariabel itersebut,

imempunyai idistribusi idata iyang inormal.
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Uji Normalitas

Variabel F Sig. 

Linierity

Kondisi Kesimpulan

X1-Y 282,083 0,000 Sig. i> i0,05 Linier

X2-Y 29,014 0,000 Sig. i> i0,05 Linier

X3-Y 201,922 0,000 Sig. i> i0,05 Linier

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai sig linierity kinerja karyawan dengan komunikasi

interpersonal sebesar 282,083, variabel kinerja karyawan dengan konsep diri sebesar 29,014,

variabel kinerja karyawan dengan stres kerja sebesar 201,922, dari ketiga variabel tersebut

menunjukkan nilai sig linerity > 0,05 maka hubungan antar variabel bersifat linier, yang

artinya hubungan variabel bebas (independent) dengan variabel terikat (dependen) seluruhnya

bersifat linier.
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Uji Autokorelasi

Model iSummaryb

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error 

of the 

Estimate

Change 

Statistics

Durbin-

Watsondf1 df2

Sig. iF 

iChange

1 ,747a 0,559 0,551 1,783 3 181 0,000 1,857

a. Predictors: (Constant), Stress Kerja (X3), Konsep Diri (X2), Komunikasi Interpersonal (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Dengan demikian setelah di bandingkan dengan tabel

Durbin-Watson, bahwa nilai Durbin-Watson pada tabel

diatas adalah sebesar 1,857. Dari hasil perhitungan tersebut 

maka tidak terjadi autokorelasi pada model regresi dalam 

peneletian ini karena dibawah dari 5
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Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedasitas menunjukkan bahwa barians variabel

tidak sama untuk semua observasi. Pada penelitian ini cara

untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedatisitas

adalah dengan mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitas

dengan melihat scatterplot. Jika dalam scatterplot titik-titik

tersebar secara acak, baik diatas angka nol maupun

dibawah angka 0 pada sumbu vertikal atau sumbu Y, hal ini

dapat menunjukkan tidak terjadi heterokedtisitas. Grafik

hasil pengujian yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:



16

Uji Multikolinieritas
Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 2,276 1,331 1,710 ,089

Komunikasi Interpersonal (X1) ,228 ,066 ,250 3,438 ,001 ,460 2,172

Konsep Diri (X2) ,161 ,049 ,171 3,302 ,001 ,904 1,106

Stress Kerja i(X3) ,480 ,071 ,479 6,731 ,000 ,482 2,077

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan i(Y)

Dari hasil pengujian diperoleh nilai tolerance komunikasi interpersonal adalah 0,460, konsep diri adalah

0,904, stres ikerja adalah 0,482 sehingga nilai tersebut lebih dari 0,1. Sementara nilai VIF untuk komunikasi

interpersonal sebesar 2,172 (<10), konsep diri sebesar 1,106(<10) dan stres kerja sebesar 2,077(<10). Apabila

nilai Variance Infltion Factor (VIF) kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari (0,1) maka dapat dinyatakan

bahwa iregresi ilinier iberganda yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari multikolineritas.
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Analisis Regresi Berganda
a. Konstanta i(a)

Nilai ikonstanta i2,276 imenunjukkan ivariabel iKomunikasi 

iInterpersonal, iKonsep iDiri, idan iStres iKerja ibernilai i0, imaka 

itingkat ivariabel iKinerja iKaryawan isebesar i2,276.

b. Komunikasi iInterpersonal i(X1)

Nilai ikoefisien iregresi ivariabel iKomunikasi iInterpersonal ibernilai 

ipositif isebesar i0,228. iHal iini iartinya, ijika ivariabel iKomunikasi 

iInterpersonal inaik i1% idengan iasumsi ivariabel iyang ilainnya itetap, 

imaka iakan idiikuti idengan ikenaikan iKinerja iKaryawan isebesar 

i0,228.

c. Konsep iDiri i(X2)

Nilai ikoefisien iregresi ivariabel iKonsep iDiri ibernilai ipositif isebesar 

i0,161. iHal iini iartinya, ijika ivariabel iKonsep iDiri inaik i1% idengan 

iasumsi ivariabel iyang ilainnya itetap, imaka iakan idiikuti idengan 

ikenaikan iKinerja iKaryawan isebesar i0,161.

d. Stres iKerja i(X3)

Nilai ikoefisien iregresi ivariabel iStres iKerja ibernilai ipositif isebesar 

i0,480. iHal iini iartinya, ijika ivariabel iStres iKerja inaik i1% idengan 

iasumsi ivariabel iyang ilainnya itetap, imaka iakan idiikuti idengan 

ikenaikan iKinerja iKaryawan isebesar i0,480.
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Uji T (Parsial)

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

iCoefficients

Standardiz

ed 

iCoefficien

ts

t Sig.

Collinearity 

iStatistics

B Std. iError Beta

Toler

ance VIF

1 (Constant) 2,276 1,331 1,710 ,089

Komunikasi 

iInterpersonal 

i(X1)

,228 ,066 ,250 3,438 ,001 ,460 2,172

Konsep iDiri 

i(X2)

,161 ,049 ,171 3,302 ,001 ,904 1,106

Stress iKerja 

i(X3)

,480 ,071 ,479 6,731 ,000 ,482 2,077

a. iDependent iVariable: iKinerja iKaryawan i(Y)

1. Pengaruh iKomunikasi iInterpersonal iterhadap iKinerja ikaryawan. 

Berdasarkan itabel iuji it idiperoleh inilai ithitung isebesar i3,438. iHal 

iini imenujukkan ibahwa ithitung i3,438> ittabel i1,653 idan isignifikansi 

i<0,05 i(0,001<0,05). iDengan idemikian iH1 iditerima, iartinya 

ivariabel iKomunikai iInterpersonal isecara iparsial iberpengaruh 

iterhadap iKinerja iKaryawan.

2. Pengaruh iKonsep iDiri iterhadap iKinerja iKaryawan. Berdasarkan

itabel iuji it idiperoleh inilai ithitung isebesar i3,302. iHal iini 

imenujukkan ibahwa ithitung i3,302> ittabel i1,653 idan isignifikansi 

i<0,05 i(0,001<0,05). iDengan idemikian iH1 iditerima, iartinya 

ivariabel iKonsep iDiri isecara iparsial iberpengaruh iterhadap iKinerja 

iKaryawan.

3. Pengaruh iStres iKerja iterhadap iKinerja iKaryawan. Berdasarkan

itabel iuji it idiperoleh inilai ithitung isebesar i6,731. iHal iini 

imenujukkan ibahwa ithitung i6,731> ittabel i1,653 idan isignifikansi 

i<0,05 i(0,001<0,05). iDengan idemikian iH1 iditerima, iartinya 

ivariabel iStres iKerja isecara iparsial iberpengaruh iterhadap iKinerja 

iKaryawan.
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Uji F (Simultan)

ANOVAa

Model Sum iof iSquares df Mean iSquare F Sig.

1 Regression 728,351 3 242,784 76,367 ,000b

Residual 575,433 181 3,179

Total 1303,784 184

a. iDependent iVariable: iKinerja iKaryawan i(Y)

b. iPredictors: i(Constant), iStress iKerja i(X3), iKonsep iDiri i(X2), iKomunikasi iInterpersonal i(X1)

Dari ihasil ipengujian isecara isimultan imenunjukkan inilai

iFhitung isebesar i76,367 isedangkan iFtabel ipada itingkat

ikepercayaan isignifikansi isebesar i5% idan idf1 isebesar ik=3

idan idf2 i= in-k-1 i(185-3-1=181) imaka idiperoleh i iFtabel

isebesar i2,65 ioleh ikarena iitu iFhitung i76,367 i> iFtabel i2,70

idan itabel idiatas imenunjukkan inilai isignifikansi i i< i0,05 

i(0,000 i< i0,05). iDengan idemikian iH4 iditerima, ibahwa 

ivariabel iKomunikasi iInterpersonal, iKonsep iDiri, idan iStres

iKerja isecara isimultan iberpengaruh isignifikan iterhadap

iKinerja iKaryawan.
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Pembahasan

1. Hipotesis ipertama: iKomunikasi iInterpersonal isecara iparsial iberpengaruh iterhadap ikinerja ikaryawan.

Berdasarkan ihasil ipenyebaran ikuisioner ipada ikaryawan iproduksi iUD. iMahakam iRaya idiperoleh ibahwa iindikator isikap
imendukung i(Supportiveness) ipada ivariabel iKomunikasi iInterpersonal imenjadi ifaktor ipendukung idalam imeningkatkan ikinerja
ikaryawan. iHal iini idibuktikan idengan ikemampuan iyang idimiliki ikaryawan iUD. iMahakam iRaya idalam imenyelesaikan
ipekerjaan ibersikap isaling isupport iyang iditunjukkan ioleh ikaryawan isehingga itidak iterjadi isikap idefensif iyang iakan
imenyulitkan idalam ipemecahan imasalah idalam iberkomunikasi iantar isesama irekan ikerja imaupun ipimpinan idan ibahawan.
iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iKomunikasi iInterpersonal iberpengaruh ipositif iterhadap iKinerja iKaryawan i[7].

2. Hipotesis ikedua: iKonsep iDiri isecara iparsial iberpengaruh iterhadap ikinerja ikaryawan. I

Berdasarkan ihasil ipenyebaran ikuisioner ipada ikaryawan iproduksi iUD. iMahakam iRaya idiperoleh ibahwa iindikator idiri ipribadi
ipada ivariabel iKonsep iDiri imenjadi ifaktor ipendukung idalam imeningkatkan ikinerja ikaryawan. iHal iini idibuktikan ikaryawan
iUD. iMahakam iRaya idengan ilingkungan ikerja ifisik iyang ibaik imemberikan irasa inyaman ibagi ikaryawan isehingga imampu
imeningkatkan ikinerja ikaryawan idalam ibekerja. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ikonsep idiri iberpengaruh ipositif
iterhadap ikinerja ikaryawan i[12].
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Pembahasan

3. Hipotesis iketiga: iStres iKerja isecara iparsial iberpengaruh iterhadap ikinerja ikaryawan

Berdasarkan ihasil ipenyebaran ikuisioner ipada ikaryawan iproduksi iUD. iMahakam iRaya idiperoleh ibahwa iindikator ituntutan
iperan ipada ivariabel iStres iKerja imenjadi ifaktor ipendukung idalam imeningkatkan ikinerja ikaryawan. iHal iini idibuktikan
ikaryawan iUD. iMahakam iRaya idengan iperan iyang idimainkan ioleh iorganisasi. iHasil ipenelitian ilain imenunjukkan istres ikerja
iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja ikaryawan[17].

4. Hipotesis ikeempat: iKomunikasi iInterpersonal, iKonsep iDiri, idan iStres iKerja isecara isimultan iberpengaruh iterhadap
iKinerja iKaryawan I

Pada ipenelitian iyang idilakukan idi iUD. iMahakam iRaya imenujukkan ihasil iyang isearah iyaitu ipositif idan isignifikan isecara
isimultan iterhadap iKinerja iKaryawan. iHasil ipenelitian iini idibuktikan idengan ibanyaknya ihasil idari itanggapan iresponden
iyang imenyatakan isetuju iapabila iKomunikasi iInterpersonal, iKonsep iDiri, idan iStres iKerja idigabungkan isehingga idapat
imempengaruhi iKinerja iKaryawan. iYang iartinya idengan iadanya ikeyakinan iakan imendorong ikaryawan iuntuk
ibertanggungjawab iterhadap ipekerjaannya isehingga idapat itercapai itujuan iyang idiinginkan. i
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai komunikasi interpersonal, konsep diri dan stres kerja terhadap
kinerja karyawan, diperoleh hasil bahwa komunikasi interpersonal mempunyai pengaruh yang positif atau parsial terhadap
kinerja karyawan di UD. Mahakam Raya. Penelitian ini juga menujukkan bahwa konsep diri mempunyai pengaruh yang
positif dan parsial terhadap kinerja karyawan di UD. Mahakam Raya. Stres kerja juga terbukti mempunyai pengaruh yang
positif dan parsial terhadap kinerja karyawan di UD. Mahakam Raya. Selain itu, secara simultan komunikasi interpersonal,
konsep diri, dan stress kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Dalam menyimpulkan, penting untuk diingat bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan tertentu, seperti metode penelitian
yang digunkaan dan pemilihan responden. Oleh karena itu, hasil ipenelitian iini perlu dipertimbangkan dengan hati-hati.
Bagi peneliti selanjutnya, agar imeneliti variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperluas wawasan. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial variabel semua variabel memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karayawan. Sehingga diharapkan pimpinan iperusahaan memperhatikan menjaga kestabilan
faktor iini agar kinerja karyawan semakin meningkat.
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